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	Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMPN 1 Mangarabombang. Perubahan kurikulum dari kurikulum 2013 menuju kurikulum merdeka membawa orientasi baru terhadap penguatan karakter peserta didik yang sejalan dengan nilai-nilai pancasila. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, dengan guru PAI dan peserta didik kelas VII sebagai informan utama. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui tahapan reduksi, penyajian, serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan P5 di SMPN 1 Mangarabombang melalui tema “Bangunlah Jiwa dan Raganya” berjalan efektif dalam menanamkan nilai anti perundungan. Kegiatan dilaksanakan secara sistematis melalui empat tahapan: perencanaan, pelaksanaan, refleksi, dan evaluasi. Melalui integrasi nilai keimanan, ketakwaan, akhlak mulia, dan empati sosial, peserta didik menunjukkan peningkatan perilaku positif berupa kepedulian, toleransi, dan sikap saling menghargai. Faktor pendukung utama implementasi P5 meliputi dukungan kepala sekolah, kolaborasi guru, dan partisipasi aktif peserta didik. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan P5 dalam pembelajaran PAI berperan penting dalam membentuk karakter pelajar religius, mandiri, kreatif, dan berakhlak mulia, sesuai dengan visi profil pelajar pancasila.
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	ABSTRACT. 

	
	
	This study aims to analyze the implementation of the Strengthening Pancasila Student Profile Project (P5) in Islamic Religious Education (PAI) learning at SMPN 1 Mangarabombang. The curriculum transformation from the 2013 curriculum to the independent curriculum has shifted the focus toward strengthening students’ character based on pancasila values. This research employed a qualitative descriptive approach, involving Islamic Education teachers and seventh-grade students as key informants. Data were collected through observation, interviews, and documentation, and analyzed through data reduction, presentation, and conclusion stages. The results show that the implementation of P5 with the theme 'Build Its Soul and Body' effectively instills anti-bullying values. The activities are conducted systematically through four stages: planning, implementation, reflection, and evaluation. By integrating values of faith, piety, noble character, and social empathy, students exhibit increased positive behaviors such as caring, tolerance, and respect. Supporting factors include the principal’s leadership, teacher collaboration, and active student participation. The study concludes that integrating P5 into Islamic Education plays a vital role in shaping students with religious, independent, creative, and moral character aligned with the ideals of the pancasila student profile.
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PENDAHULUAN
Pendidikan karakter saat ini menjadi salah satu tantangan utama bagi sistem pendidikan di Indonesia. Meski kurikulum akademik terus diperkuat, banyak sekolah masih menghadapi masalah seperti rendahnya disiplin siswa, minimnya tanggung jawab sosial, dan lemahnya sikap toleransi antar kelompok. Realitas ini mengancam upaya pembentukan generasi yang berakhlak mulia sekaligus memiliki kemampuan bermasyarakat yang produktif. Program penguatan karakter seperti Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) menjadi semakin penting ketika suatu sekolah seperti SMPN 1 Mangarabombang mencoba mengintegrasikan aspek nilai pancasila ke dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) secara konkret. Hal ini menunjukkan bahwa besarnya masalah tidak hanya terletak pada pencapaian akademik, melainkan juga pada pembentukan profil pelajar yang beretika, kolaboratif, kritis, dan kreatif.
Berbagai penelitian terbaru menunjukkan bahwa penguatan profil pelajar berbasis pancasila melalui proyek (project-based) dapat memberikan dampak positif. Misalnya, penelitian di SMA Negeri 14 Kota Bekasi menemukan bahwa implementasi P5 memperkuat karakter siswa dan literasi humanis. Penelitian lain di SD/MI menunjukkan bahwa P5 yang menggunakan pendekatan modul terbukti efektif meningkatkan kreativitas dan kemampuan bernalar kritis siswa. Lebih jauh, studi yang mengaitkan tema kearifan lokal dalam P5 juga menemukan bahwa program ini menjadi sarana penguatan identitas nasional dan budaya lokal di kalangan peserta didik. Kondisi-kondisi ini menggambarkan bahwa isu terkait implementasi P5 dalam pembelajaran PAI bukanlah sekadar pelengkap, melainkan bagian integral dari upaya mencetak pelajar yang juga memiliki dimensi karakter sesuai profil pancasila.
Namun demikian, masih terdapat kesenjangan pengetahuan yang perlu diisi. Sebagian besar penelitian berfokus pada sekolah dasar atau menengah atas, atau menggunakan pendekatan kuantitatif sederhana seperti pre-post tes modul. Sedangkan di jenjang SMP, khususnya sekolah yang menerapkan pembelajaran PAI dengan integrasi P5 dan kurikulum merdeka, masih sedikit penelitian yang mendetail menganalisis bagaimana guru mengelola proyek, bagaimana siswa berpartisipasi, dan bagaimana integrasi nilai karakter berjalan di lapangan secara kontinu. Dengan demikian, terdapat kebutuhan untuk memperjelas mekanisme pelaksanaan P5 dalam pembelajaran PAI pada jenjang SMP, serta bagaimana nilai karakter pancasila diaktualisasikan melalui pendekatan proyek dalam konteks kurikulum merdeka.
Penelitian ini hadir untuk menawarkan solusi atas kebutuhan tersebut. Melalui studi kasus di SMPN 1 Mangarabombang, penelitian akan menelaah secara detail proses integrasi nilai karakter pancasila dalam pembelajaran PAI, penerapan pendekatan kurikulum merdeka yang fleksibel, serta dampak terhadap motivasi dan partisipasi siswa. Dengan pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini akan mengungkap praktik terbaik, tantangan, dan rekomendasi implementasi P5 yang lebih optimal di sekolah menengah. Tujuannya adalah bukan hanya mendeskripsikan kondisi, tetapi juga menawarkan model adaptasi yang dapat diterapkan oleh guru serta sekolah lain yang ingin menguatkan profil pelajar pancasila dengan konteks lokal mereka.
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Dengan demikian, penelitian ini memiliki kebaruan dalam konteks SMP dan pembelajaran PAI yang sedikit menjadi fokus studi sebelumnya serta memperkuat literatur tentang implementasi P5 dalam kerangka kurikulum merdeka. Dampak jangka panjang yang diharapkan mencakup peningkatan karakter siswa, penguatan nilai pancasila dalam kehidupan sehari-hari, serta kontribusi terhadap pengembangan model pembelajaran berbasis proyek yang efektif dalam pendidikan agama di sekolah menengah.
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METODE PENELITIAN 
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yang bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam proses implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMPN 1 Mangarabombang. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami praktik pembelajaran, interaksi guru dan siswa, serta pengalaman peserta secara rinci, sehingga hasil penelitian memberikan gambaran yang komprehensif mengenai fenomena yang diamati. Fokus penelitian adalah sumber data, yaitu guru PAI yang melaksanakan proyek P5, siswa yang menjadi peserta proyek, serta informan pendukung seperti wali kelas dan staf sekolah yang terlibat dalam pelaksanaan kegiatan. Sumber data dipilih secara purposive, yaitu berdasarkan keterlibatan langsung dengan proyek P5, sehingga informasi yang diperoleh relevan dan mendalam.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi. Observasi dilakukan dengan kehadiran peneliti dalam proses pembelajaran untuk mencatat interaksi siswa, penerapan nilai karakter pancasila, dan pelaksanaan proyek secara keseluruhan. Lembar observasi dikembangkan berdasarkan indikator profil pelajar pancasila. Wawancara semi-terstruktur digunakan untuk memperoleh pemahaman mendalam dari guru, siswa, dan informan pendukung mengenai proses dan pengalaman mereka dalam proyek P5. Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan rencana pembelajaran, hasil proyek siswa seperti poster, laporan, presentasi, dan foto kegiatan. Validitas data dijaga melalui triangulasi sumber, diskusi dengan informan, dan pemeriksaan oleh dosen pembimbing.
Peneliti berperan sebagai observer-participant, hadir aktif dalam kegiatan pembelajaran tetapi tetap menjaga objektivitas untuk memperoleh data yang autentik mengenai praktik implementasi P5. Penelitian dilaksanakan di SMPN 1 Mangarabombang selama satu semester atau sekitar empat bulan, mulai dari perencanaan proyek, pelaksanaan pembelajaran, hingga evaluasi hasil proyek P5, sehingga seluruh proses implementasi dapat diamati secara menyeluruh.
Data dianalisis menggunakan analisis deskriptif tematik, yang meliputi reduksi data dengan menyeleksi informasi relevan dari observasi, wawancara, dan dokumentasi, penyajian data secara naratif dan visual dalam bentuk tabel atau ilustrasi proyek, serta verifikasi melalui triangulasi dan pemeriksaan oleh dosen pembimbing. Kesimpulan diambil dengan mengidentifikasi pola, tema, dan implikasi dari implementasi P5 dalam pembelajaran PAI. Alat yang digunakan meliputi lembar observasi, kamera atau HP untuk dokumentasi kegiatan, serta laptop untuk transkrip wawancara. Bahan penelitian mencakup dokumen rencana pembelajaran, hasil proyek siswa, dan pedoman profil pelajar pancasila dari Kemdikbud. Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan memberikan gambaran yang jelas dan mendalam tentang proses integrasi nilai karakter pancasila, peran guru dan siswa, serta dampak proyek terhadap motivasi dan partisipasi peserta didik.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Penelitian
Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMPN 1 Mangarabombang berlangsung secara sistematis dan terstruktur, dengan tujuan tidak hanya mengajarkan materi PAI, tetapi juga membentuk karakter siswa. Guru PAI secara aktif merancang proyek yang mengintegrasikan nilai-nilai karakter pancasila, seperti gotong royong, tanggung jawab, toleransi, kemandirian, dan kreativitas. Proyek yang dilakukan meliputi berbagai aktivitas tematik, seperti pembuatan poster, drama singkat, presentasi kelompok, dan praktik ibadah kolektif. Aktivitas-aktivitas ini dirancang untuk memberikan pengalaman nyata kepada siswa agar mereka dapat menginternalisasi nilai-nilai karakter melalui kegiatan yang relevan dan kontekstual. Observasi selama pelaksanaan proyek menunjukkan bahwa guru selalu memberikan arahan yang jelas, mendampingi siswa secara aktif, dan menekankan kolaborasi antar siswa, sehingga setiap individu dapat belajar dari pengalaman langsung.
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Pendekatan kurikulum merdeka menjadi salah satu faktor yang mendukung keberhasilan proyek P5, karena memberikan fleksibilitas kepada guru untuk menyesuaikan metode dan materi dengan karakteristik siswa di kelas masing-masing. Beberapa kelas menerapkan proyek berupa poster tentang nilai toleransi dan kerjasama, sementara kelas lain melakukan simulasi atau drama yang menggambarkan implementasi nilai gotong royong dan tanggung jawab. Pendekatan ini memungkinkan siswa mengekspresikan pemahaman mereka melalui media kreatif dan interaktif, sekaligus mendorong berpikir kritis dan mengambil keputusan dalam konteks sosial. Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa siswa lebih antusias, aktif bertanya, dan berpartisipasi dalam diskusi ketika proyek dilakukan dibandingkan dengan metode pembelajaran PAI konvensional yang hanya berfokus pada penyampaian materi teoritis.
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Partisipasi siswa dalam proyek P5 cenderung tinggi. Banyak siswa yang menunjukkan inisiatif untuk berkontribusi dalam setiap tahap kegiatan, mulai dari perencanaan proyek hingga evaluasi hasil. Misalnya, siswa yang terlibat dalam pembuatan poster tidak hanya mengikuti instruksi guru, tetapi juga mengajukan ide kreatif untuk ilustrasi dan pesan yang ingin disampaikan. Dalam wawancara, beberapa siswa menyatakan bahwa mereka merasa lebih mudah memahami nilai karakter ketika dihubungkan dengan aktivitas nyata, dibandingkan sekadar diajarkan secara teori. Guru melaporkan bahwa keterlibatan aktif siswa juga berdampak pada peningkatan kedisiplinan, rasa tanggung jawab terhadap tugas, dan kemampuan bekerja sama dengan teman-teman dalam menyelesaikan proyek. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi P5 dalam pembelajaran PAI tidak hanya meningkatkan pemahaman akademik, tetapi juga memperkuat karakter dan kompetensi sosial siswa.
Selain itu, hasil dokumentasi proyek mengindikasikan bahwa siswa mampu mengekspresikan pemahaman mereka tentang nilai karakter melalui karya nyata. Poster, laporan, dan presentasi yang dihasilkan mencerminkan kreativitas siswa serta kemampuan mereka menerapkan nilai pancasila dalam konteks sehari-hari. Drama singkat yang dimainkan siswa menekankan penyelesaian konflik secara damai, menghormati perbedaan, dan bekerja sama dalam tim. Guru menekankan pentingnya refleksi setelah setiap kegiatan, di mana siswa diminta untuk menilai kontribusi diri sendiri dan teman, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna dan berdampak pada pengembangan karakter. Observasi juga menunjukkan adanya peningkatan keterampilan komunikasi dan kemampuan mengekspresikan pendapat di antara siswa, yang secara langsung terkait dengan tujuan P5 untuk mencetak pelajar yang kreatif, kritis, dan berkebhinekaan global.
Dari sisi guru, penerapan P5 mendorong mereka untuk merancang pembelajaran yang lebih inovatif dan adaptif. Guru menggunakan berbagai strategi, seperti pembagian kelompok heterogen, penugasan proyek kolaboratif, dan pemanfaatan media kreatif untuk mendukung pemahaman siswa. Penerapan kurikulum merdeka memungkinkan guru menyesuaikan proyek sesuai konteks kelas, sehingga setiap siswa dapat belajar sesuai kemampuan dan minatnya. Guru melaporkan bahwa meskipun awalnya ada tantangan dalam mengatur waktu dan koordinasi kelompok, seiring berjalannya proyek, partisipasi siswa meningkat dan hasil pembelajaran menjadi lebih optimal. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi P5 bukan hanya relevan dalam konteks pembelajaran PAI, tetapi juga memberikan dampak positif terhadap manajemen kelas dan strategi pembelajaran guru secara keseluruhan.
Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi proyek P5 di SMPN 1 Mangarabombang berhasil mengintegrasikan nilai karakter pancasila secara nyata dalam pembelajaran PAI, meningkatkan partisipasi dan motivasi siswa, serta mendorong guru untuk menerapkan metode pembelajaran yang lebih kreatif dan kontekstual. Aktivitas berbasis proyek memungkinkan siswa memahami nilai karakter melalui pengalaman langsung, meningkatkan kemampuan sosial, kreativitas, dan kemandirian. Penelitian ini memperkuat temuan sebelumnya mengenai efektivitas pembelajaran berbasis proyek dalam pendidikan karakter, sekaligus menekankan pentingnya fleksibilitas kurikulum dan peran aktif guru dalam memastikan keberhasilan implementasi P5. Dengan demikian, P5 tidak hanya menjadi metode pembelajaran, tetapi juga sarana untuk membentuk generasi yang berkarakter sesuai profil pelajar pancasila, yang mampu menghadapi tantangan sosial dan akademik secara seimbang.
2. Pembahasan Penelitian
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMPN 1 Mangarabombang mampu mengintegrasikan nilai-nilai karakter pancasila secara nyata, meningkatkan partisipasi siswa, serta mendorong kreativitas dan tanggung jawab dalam kegiatan pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan penelitian Purnawanto (2023) yang menekankan pentingnya internalisasi nilai karakter melalui proyek berbasis kurikulum merdeka untuk membentuk pelajar yang berkarakter. Dalam penelitian tersebut, integrasi nilai karakter meningkatkan kesadaran siswa terhadap perilaku sosial dan kolaborasi, yang juga terlihat dalam penelitian ini. Persamaan ini menunjukkan bahwa proyek tematik yang dirancang dengan memperhatikan karakter siswa dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dan memperkuat pemahaman mereka tentang nilai-nilai pancasila.
Namun, penelitian ini juga menemukan keunikan dibandingkan penelitian sebelumnya. Salah satunya adalah tingkat partisipasi siswa yang lebih tinggi dalam proyek kreatif, seperti pembuatan poster, drama, dan presentasi, yang memungkinkan mereka mengekspresikan pemahaman secara visual dan praktis. Temuan ini berbeda dengan beberapa studi terdahulu, yang sebagian besar menekankan penguatan karakter melalui modul tertulis atau kegiatan teori tanpa praktik langsung (Satria et al., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa integrasi aktivitas kreatif berbasis proyek memberikan pengalaman belajar yang lebih mendalam, karena siswa tidak hanya memahami nilai secara kognitif, tetapi juga menerapkannya secara praktis dalam interaksi sosial sehari-hari.
Selain itu, penelitian ini memperlihatkan bagaimana fleksibilitas kurikulum merdeka mendukung pelaksanaan P5. Guru PAI dapat menyesuaikan proyek sesuai dengan karakteristik kelas dan kemampuan siswa, sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan adaptif. Temuan ini mendukung teori konstruktivisme pendidikan yang menekankan pentingnya pengalaman belajar yang relevan dengan konteks peserta didik (Piaget, 1972; Vygotsky, 1978). Integrasi nilai karakter melalui proyek membuat siswa lebih termotivasi dan terlibat aktif, yang sejalan dengan prinsip pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning), di mana keterlibatan aktif siswa merupakan indikator keberhasilan pembelajaran.
Dalam konteks jawaban terhadap rumusan masalah, penelitian ini menunjukkan bahwa P5 dapat diterapkan secara efektif dalam pembelajaran PAI untuk membentuk karakter siswa. Temuan menunjukkan bahwa nilai gotong royong, tanggung jawab, toleransi, dan kreativitas dapat ditanamkan melalui proyek tematik yang melibatkan kolaborasi, diskusi, dan refleksi. Interpretasi ini didukung oleh observasi partisipatif dan wawancara, di mana guru dan siswa melaporkan peningkatan motivasi, keterampilan sosial, dan pemahaman karakter setelah pelaksanaan proyek. Hasil ini mengonfirmasi teori bahwa pendidikan karakter yang diintegrasikan dengan praktik nyata lebih efektif daripada metode pembelajaran konvensional yang hanya mengandalkan penyampaian materi teori.
Selain mengonfirmasi teori lama, penelitian ini juga menunjukkan modifikasi konsep penerapan P5. Penelitian sebelumnya cenderung menekankan integrasi nilai karakter dalam kegiatan kelas standar atau modul tertulis, sementara penelitian ini menekankan penerapan proyek kreatif yang bersifat partisipatif dan adaptif sesuai kurikulum merdeka. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi baru terhadap literatur pendidikan karakter, khususnya dalam konteks SMP dan pembelajaran PAI, bahwa proyek kreatif yang kontekstual dapat memperkuat internalisasi nilai-nilai pancasila secara lebih efektif.
Keseluruhan temuan penelitian ini memperlihatkan konsistensi antara teori pendidikan karakter dan pengalaman lapangan, sekaligus menunjukkan adanya inovasi dalam praktik pembelajaran. Hal ini dapat menjadi dasar bagi pengembangan model pembelajaran berbasis proyek yang lebih luas, yang tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif dan sosial. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menjawab rumusan masalah dan pertanyaan penelitian, tetapi juga menambah pengetahuan praktis dan teoritis mengenai penerapan P5 dalam pembelajaran PAI, membuka peluang untuk modifikasi teori pendidikan karakter, dan memberikan panduan bagi guru serta sekolah dalam mengintegrasikan nilai pancasila secara efektif dalam kegiatan belajar mengajar.

KESIMPULAN 
Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Mangarabombang berhasil mengintegrasikan nilai-nilai karakter pancasila secara nyata, meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa, serta mendorong kreativitas, tanggung jawab, kerja sama, dan keterampilan sosial. Proyek berbasis aktivitas tematik yang kontekstual dan adaptif sesuai kurikulum merdeka memungkinkan siswa memahami nilai karakter melalui pengalaman langsung, sehingga pembelajaran tidak hanya menekankan aspek kognitif tetapi juga aspek afektif dan sosial, sekaligus menjawab tujuan penelitian mengenai efektivitas P5 di jenjang SMP. Berdasarkan temuan ini, saran yang dapat diberikan adalah agar guru dan sekolah terus mengembangkan pembelajaran berbasis proyek dengan aktivitas kreatif yang menekankan kolaborasi dan internalisasi nilai karakter secara nyata, serta bagi penelitian selanjutnya untuk memperluas cakupan sekolah atau jenjang pendidikan lain, meneliti dampak jangka panjang, dan mengembangkan instrumen evaluasi serta dokumentasi proyek yang lebih sistematis untuk memantau kemajuan siswa secara lebih terukur, sehingga dapat memberikan kontribusi lebih luas terhadap pengembangan teori dan praktik pendidikan karakter berbasis pancasila.
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